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Abstrak/Abstract

Implementasi Value Engineering Untuk Meminimalisir Biaya Bahan Baku dan Meningkatkan Mutu
Produk, Desa Koper, Kecamatan Kresek Kabupaten Tangerang, Banten, dalam mengatasi
persoalan-persoalan yang dihadapi dalam menghadapi peningkatan pertumbuhan
masyarakat usia produktif, terutama pada masa Pandemi Covid-19 saat ini. Tujuan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Masyarakat harus mampu membuat
peluang-peluang usaha yang nantinya bisa menjadi sumber-sumber ekonomi yang baru.
Metode pelaksanaan yaitu dengan melakukan penyuluhan, diskusi, simulasi. Hasil dari kuesioner
pertama mengenai Materi yang disampaikan sudah dipahami dengan baik adalah Sangat setuju
70%, setuju 20 %, cukup setuju 10%. Hasil kuesioner kedua tentang Penyuluhan yang diberikan
sesuai dengan kebutuhan kami adalah sangat setuju 80%, setuju 10% dan cukup setuju 10%,
Berarti para responden bisa memahami dan mengimplementasikan materi guna Implementasi
Value Engineering Untuk Meminimalisir Biaya Bahan Baku dan Meningkatkan Mutu Produk.

Kata Kunci: implementasi, Penyuluhan, Diskusi, Simulasi

A. PENDAHULUAN
Koper adalah desa yang berada di Kecamatan Kresek, Kabupaten Tangerang,
Banten, Indonesia. Desa ini dilalui oleh Jalan Tol Jakarta-Merak. Desa Koper
Kecamatan Kresek ini merupakan desa perbatasan antara Kecamatan Kresek dengan
Kecamatan Jayanti serta Kecamatan Cikande yang dibatasi oleh Sungai Cidurian,

sekaligus pembatas antara Kabupaten Tangerang dengan Kabupaten Serang Provinsi

Banten.
Koper
Desa

Negara W= Indonesia

Provinsi Banten
Kabupaten Tangerang
Kecamatan Kresek

Kodepos 15620

Kode Kemendagri  36.03.06.2013 »
Luas 3.79 km?
Jumlah penduduk 3764 jiwa

Kepadatan 993 jiwa /km?

Gambar 1 Profil Desa Koper
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Gambaran lebih rinci tentang keadaan iklim di wilayah Kecamatan Kresek dapat
dilihat dari banyak sedikitnya curah hujan yang ada. Desa Koper, Kecamatan
Balaraja memiliki curah hujan 2200mm dan suhu udara rata-rata harian 26 derajat
celcius. Desa Koper terletak di daerah yang bergelombang dengan ketinggian 44 M
diatas permukaan laut, hal ini cukup mempengaruhi terhadap kesuburan tanah
sehingga sebagian besar penduduk bermata pencaharian sebagai petani dengan
Komoditas unggulan antara lain padi, sayur-mayur, dan beberapa perikanan air tawar.

Desa Koper mengalami kemajuan yang cukup baik, di bawah pimpinan yang
sekaligus juga merupakan pensiunan TNI yaitu Bapak Ayub, dan Kepala PKK nya
diketuai oleh Ibu Adellah, S.Pd.lI masyarakat desa memiliki tingkat gotong royong
yang tinggi.

Namun ada beberapa hal yang masih terus ditingkatkan, salah satunya yakni
perbaikan ekonomi. Indikator perbaikan ekonomi dapat ditinjau dari pendapatan per
kapita warga masyarakat yang kebanyakannya dibawah standar ekonomi lemah. Oleh
sebab itu, desa Koper memerlukan pembinaa/pelatihan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan perekonomian warga. Dikatakan oleh Kepala Desa bahwa Desa Koper
ini memilik permasalahan antara lain:

1. Banyaknya SDM usia muda yang sudah selesai sekolah namun tidak
memiliki aktifitas pekerjaan.

2. Dana pengembangan desa dari pemerintah sebesar 350 juta yang tidak
terserap karena kepala desa belum memiliki ide untuk
pengembangannya.

3. Fasilitas Desa berupa bangunan pemasaran produk UMKM Desa (toko)
yang masih kosong (belum ada produk).

4. Keinginan kepalsa desa yang belum terealisasi, yaitu ingin memiliki
produk dari desa koper.

Salah satu usaha untuk memaksimalkan potensi dan minat kewirausahaan pemuda
karang taruna di wilayah Desa Koper adalah dengan melakukan pelatihan pembuatan
produk cairan pencuci piring. Tujuan dari PKM yang akan dilakukan adalah
meningkatkan kreatifitas dan minat kewirausahaan pemuda Desa Koper, Kecamatan
Kresek, Balaraja dengan membuat produk pencuci piring.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kami dari Tim Program Pengabdian

Masyarakat (PKM) Universitas Pamulang (UNPAM) yang
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berjumlah 3 dosen terpanggil untuk ikut serta membantu memecahkan persoalan
yang dihadapi oleh bangsa Indonesia pada umumnya dan warga Desa Koper,
Kecamtan balaraja, Tangerang, pada khususnya yaitu dengan mengadakan pembinaan
berkelanjutan kreativitas karang taruna. PKM yang kami akan laksanakan berjudul
“Implementasi Value Engineering Untuk Meminimalisir Biaya Bahan Baku dan
Meningkatkan Mutu Produk”.

B. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Hal mendasar yang ditawarkan untuk ikut memecahkan masalah adalah
melalui kegiatan pembinaan dan pendampingan masyarakat Desa Koper, Kecamtan
Kresek, alaraja setempat yang dikemas dengan nama kegiatan “Implementasi
Value Engineering Untuk Meminimalisir Biaya Bahan Baku dan
Meningkatkan Mutu Produk”.

TIM PEM

¥ ¥
Implementasi Value
Enginesring Untuk Penyuluhan, Diskusi, Simulasi

Meminimalisir
Biaya Bahan Baku 1. Pengenalan Bahan Baku

Produk 2. Pengenalan Value Enginesring

3. Implementasi Value Engineering
4. Pemberdayaan SDM

5. Pembinaan Berkelanjutan

¥
Masyarakat dan Karang Taruna
Desa Koper, Keresek, Balaraja,
Tangerang

i3
Mampu mengoptimalisast bahan baku
produk deterjen pencuci piring untuk
meningkatkan kreatifitas dan sebagai
produk usaha

Gambar 2 Kerangka Berfikir

Realisasi Pemecahan Masalah

Dengan disetujuinya proposal pengabdian kepada masyarakat yang diajukan oleh Dosen
Universitas Pamulang Prodi Teknik Industri dengan judul “Implementasi Value Engineering
Untuk Meminimalisir Biaya Bahan Baku dan Meningkatkan Mutu Produk”, maka semua
anggota PKM langsung mempersiapkan kebutuhan terkait pelaksanaannya. Adapun hal tersebut
adalah sebagai berikut:
a. Melakukan survey awal ke lokasi dan mengidentifikasi kebutuhan pelatihan.
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b. Mempersiapkan materi terkait Implementasi Value Engineering Untuk Meminimalisir Biaya
Bahan Baku dan Meningkatkan Mutu Produk.

c. Melakukan koordinasi dan perijinan serta melengkapi berkas yang diperlukan kepada pihak
terkait baik di lapangan maupun di internal Universitas Pamulang.

d. Memilih salah satu produk karang taruna yaitu sabun cuci piring, yang akan dijadikan object
dalam Implementasi Value Engineering Untuk Meminimalisir Biaya Bahan Baku dan
Meningkatkan Mutu Produk.

e. Mempersiapkan media pelaksanaan dan simulasi pelatihan Implementasi Value Engineering
Untuk Meminimalisir Biaya Bahan Baku dan Meningkatkan Mutu Produk .

f. Melakukan pelaksanaan penyuluhan dan simulasi Implementasi Value Engineering Untuk
Meminimalisir Biaya Bahan Baku dan Meningkatkan Mutu Produk sesuai dengan waktu yang
sudah ditentukan.

g Melakukan optimasi perhitungan alternatif biaya pembuatan produk deterjen cair agar mampu
bersaing dengan kompetitor.

h. Mempersiapkan berkas administrasi serta pelaporan hasil pengabdian kepada masyarakat.

Pembinaan dan penyuluhan Implementasi Value Engineering Untuk Meminimalisir Biaya Bahan

Baku dan Meningkatkan Mutu Produk ini diharapkan dapat melengkapi wawasan pengetahuan dan

keterampilan karang taruna, Desa Koper, Kecamatan Kresek, Kabupaten Tangerang, Banten dalam

berbagai segi kehidupan dan dapat meningkatkan keuntungan usaha mereka.

Khalayak Sasaran

Sasaran dalam Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah karang taruna Desa Koper,
Kecamatan Kresek, Kabupaten Tangerang — Banten. Diharapakan dengan diberikannya penyuluhan
optimasi penggunaan bahan baku pada produk deterjen cair ini bisa menambah ketrampilan yang
kemudian bisa meningkatkan perkembangan industri kecil sehingga perekonomian bisa lebih baik.

Tempat Dan Waktu

Pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat ini tetap mematuhi protokol kesehatan dengan
menyediakan tempat cuci tangan dan sabun serta masker yang diberikan kepada semua peserta.
Penyuluhan Implementasi Value Engineering Untuk Meminimalisir Biaya Bahan Baku dan
Meningkatkan Mutu Produk ini diharapkan dapat melengkapi wawasan pengetahuan dan
keterampilan karang taruna, Desa Koper, Kecamatan Kresek, Kabupaten Tangerang, Banten.
Adapun jadwal dan tempat pelaksanaan kegiataan sebagai berikut:
Hari/tanggal: Rabu-Jum’at, 3- 5 November 2021
Waktu : 09.00 wib s/d selesai
Tempat  : Desa Koper, Kecamatan Kresek, Kabupaten Tangerang — Banten.
Materi . Implementasi Value Engineering Untuk Meminimalisir Biaya Bahan Baku dan

Meningkatkan Mutu Produk.

Metode Kegiatan
Metode pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan adalah
sebagai berikut:
1. Penyuluhan
Tujuan penyuluhan ini adalah memberikan ilmu dan wawasan baru kepada karang taruna, Desa

Koper, Kecamatan Kresek, Kabupaten Tangerang — Banten tentang bagaimana mengahasilkan
suatu produk dengan biaya produksi yang optimal sehingga produk yang dihasilkan mampu
bersaing secara harga dan kualitas. Kemampuan bersaing secara harga dan kualitas ini yang
nantinya bisa meningkatkan omset penjualan serta laba yang dihasilkan juga bisa optimal.
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Penyuluhan ini disampaikan dalam bentuk ceramah dan simulasi serta tanya jawab kepada
peserta.

2. Simulasi
Simulasi yang dilakukan adalah bagaimana implementasi value engineering dan optimasi
perhitungan kebutuhan penggunaan bahan baku pembuatan sabun cuci piring sehingga bisa
menghasilkan produk dengan biaya produksi yang optimal. Dalam hal ini para karang taruna
diberikan pengarahan bagaimana menghitung suatu takaran dari semua bahan baku yang
digunakan dalam membuat sabun cuci piring. Selain takaran atau ukuran setiap bahan baku, para
karang taruna juga diberikan simulasi bagaimana menghitung jumlah minimum produksi
sehingga biaya produksi dan juga laba yang dihasilkan bisa optimum. Kegiatan ini bertujuan
untuk memberikan keterampilan tentang Implementasi Value Engineering Untuk Meminimalisir
Biaya Bahan Baku dan Meningkatkan Mutu Produk. Penyuluhan dan simulasi dilaksanakan
sampai semua peserta paham dan bisa menerapkannya

3. Partisipasi Mitra
Partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah partisipasi aktif, dari mulai perencanaan
kegiatan, penyusunan jadwal penyuluhan dan pelatihan. Partisipasi mitra akan dievaluasi.
Evaluasi akan dilaksanakan selama dan setelah pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pelatihan.
Selama pelaksanaan kegiatan dilakukan evaluasi dengan metode pengamatan langsung oleh Tim
Pengabdian. Sedangkan setelah pelaksanaan kegiatan dilakukan evaluasi dengan metode
pengamatan terhadap hasil kegiatan. Kriteria evaluasi meliputi keaktifan dan antusiasme peserta
penyuluhan dan pelatihan dalam mengikuti kegiatan serta tingkat pemahaman peserta dalam
mempraktekkan sendiri Implementasi Value Engineering Untuk Meminimalisir Biaya Bahan
Baku dan Meningkatkan Mutu Produk yang telah diajarkan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Target program pengabdian masyarakat yang akan dituju adalah karang taruna, Desa Koper,
Kecamatan Kresek, Kabupaten Tangerang — Banten yang memiliki usaha skala mikro dan kecil.
Adapun hasil yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah karang taruna memiliki tambahan
pengetahuan bagaimana menerapkan Implementasi Value Engineering Untuk Meminimalisir Biaya
Bahan Baku dan Meningkatkan Mutu Produk pada saat pembuatan produknya terutama pada
pembuatan produk sabun cuci piring.

Tahapan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat oleh Dosen Program Studi Teknik
Industri Universitas Pamulang di Desa Koper, Kecamatan Kresek, Kabupaten Tangerang — Banten,
antara lain:

1. Tahap Persiapan

Tahapan persiapan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat meliputi:

a. Melakukan survey awal ke lokasi dan berkomunikasi dengan karang taruna desa koper untuk
mengidentifikasi kebutuhan penyuluhan.

b. Mempersiapkan materi terkait Implementasi Value Engineering Untuk Meminimalisir Biaya
Bahan Baku dan Meningkatkan Mutu Produk.

c. Melakukan koordinasi dan perijinan serta melengkapi berkas yang diperlukan kepada pihak
terkait baik di lapangan maupun di internal Universitas Pamulang.

d. Memilih salah satu produk karang taruna yaitu sabun cuci piring, yang akan dijadikan object
dalam Implementasi Value Engineering Untuk Meminimalisir Biaya Bahan Baku dan
Meningkatkan Mutu Produk.

e. Mempersiapkan media pelaksanaan dan simulasi Implementasi Value Engineering Untuk
Meminimalisir Biaya Bahan Baku dan Meningkatkan Mutu Produk.

2. Tahap Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

23



ADIBRATA JURNAL VOL 3 NOMOCR 1, DESEMBER 2021 ISSN: 2776-3943

a. Pelaksanaan penyuluhan dan simulasi Implementasi Value Engineering Untuk Meminimalisir
Biaya Bahan Baku dan Meningkatkan Mutu Produk. Pemaparan materi tentang Implementasi
Value Engineering Untuk Meminimalisir Biaya Bahan Baku dan Meningkatkan Mutu Produk.
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Gambar 3 Pemaparan Implementasi Value Engineering Untuk Meminimalisir Biaya Bahan Baku dan Meningkatkan
Mutu Produk

b. Melakukan simulasi Implementasi Value Engineering Untuk Meminimalisir Biaya Bahan Baku
dan Meningkatkan Mutu Produk yang bisa diterapkan pada produk sabun cuci piring. Dengan
perhitungan yang optimal maka produk yang dihasilkan karang taruna desa koper, kecamatan
Kresek, Kabupaten Tangerang — Banten, dapat dijual pada masyarakat desa koper maupun ke
masyarakat luas dengan harga terjangkau dan kualitas yang baik.

Gambar 4 Pemaparan Simulasi Implementasi Value Engineering Untuk Meminimalisir Biaya Bahan Baku dan
Meningkatkan Mutu Produk

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan penilaian setelah rangkaian kegiatan dilakukan oleh pelaksana sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan. Salah satu proses evaluasi yang dilakukan team PKM
adalah dengan menyebarkan kuesioner melalui google form untuk mengetahui tingkat
pemahaman terkait materi PKM yang sudah disampaikan. Ada tiga instrument kuesioner yang
disertakan dalam form survei, yaitu:
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a. Materi yang disampaikan sudah dipahami dengan baik
b. Penyuluhan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan kami

c. Perlu diadakan pelatihan yang berkesinambungan
Peserta PKM bisa menanggapi intrumen kuesioner tersebut dengan memilih menggunakan skala

likert 1 s/d 5 (Tidak setuju s/d Sangat Setuju). Berikut merupakan hasil evaluasi terkait
pelaksanaan PKM yang sudah dilaksanakan

Tabel 4.1 Hasil Kuesioner Tanggapan Peserta PKM

Instrumen Kuesioner S-:?jjt I;:Laj';f g:':(uLjE Setuju Ssaeszj
Materi yang disampaikan sudah dipahami dengan baik 1 2 7
Penyuluhan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan kami 1 1 8
Perlu diadakan pelatihan yang berkesinambungan 1 9

(Sumber: Hasil Pengolahan Data)
Dari data tanggapan peserta PKM pada table 4.1 di atas bisa disimpulkan bahwa dari keseluruhan
peserta yang memberikan tanggapan ada sekitar 70% sudah cukup memahami materi yang

disampaikan. Data lengkapnya bisa dilihat pada pie diagram berikut ini:

m Cukup Setuju
M Setuju

70% Sangat Setuju

(Sumber: Hasil Pengolahan Data)
Gambar 5 Tanggapan Intrumen Kuesioner Pertama

Kemudian untuk instrument kuesioner kedua, ada sekitar 10% yang cukup setuju, 10% setuju dan
80% sangat setuju yang perpendapat bahwa Penyuluhan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan
peserta PKM. Data lengkapnya bisa dilihat pada pie diagram berikut ini:

M Cukup Setuju

»

W Setuju

Sangat Setuju

(Sumber: Hasil Pengolahan Data)
Gambar 6 Tanggapan Intrumen Kuesioner Kedua
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Pada instrument kuesioner ketiga, ada sekitar 10% yang cukup setuju dan 90% sangat setuju yang
perpendapat bahwa perlu diadakan pelatihan yang. Data lengkapnya bisa dilihat pada pie diagram
berikut ini:

M Setuju

M Sangat Setuju

(Sumber: Hasil Pengolahan Data)
Gambar 7 Tanggapan Intrumen Kuesioner Ketiga

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kesimpulan dari pelaksanaan PKM dengan tema Implementasi Value Engineering Untuk
Meminimalisir Biaya Bahan Baku dan Meningkatkan Mutu Produk, Desa Koper, Kecamatan
Kresek, Kabupaten Tangerang — Banten, adalah sebagai berikut:

Implementasi Value Engineering Untuk Meminimalisir Biaya Bahan Baku dan Meningkatkan
Mutu Produk sangat penting karena untuk mengetahui biaya yang dikeluarkan dan harga jual
produk. Dengan Implementasi Value Engineering Untuk Meminimalisir Biaya Bahan Baku dan
Meningkatkan Mutu Produk diharapkan UMKM Karang Taruna, Desa Koper, Kecamatan Kresek,
Kabupaten Tangerang — Banten mampu menekan biaya produksi dan meningkatkan kualitas produk
yang akan di produksi

Saran

Diperlukan penyuluhan dan pelatihan berkesinambungan untuk meningkatkan omset para
pelaku usaha UMKM di masa pandemi Covid 19, supaya mereka mampu bersaing dengan usaha-
usaha yang skalanya lebih besar.

Ucapan Terima Kasih

Atas terlaksananya kegitatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini kami selaku narasumber
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